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Salah Paham tentang Kata Tabarakallah, Barakallah, Mabruk
dan Mubarak

Ditulis oleh Halimi Zuhdy pada Kamis, 25 Februari 2021

Beberapa bulan terakhir, sejak beberapa da’i mempopulerkan kata “Tabarakallah”
dan tidak sedikit artis yang mengikutinya, maka media ramai dengan kata tersebut,
dan seakan-akan artinya sama dengan kata “Barakallah”.

Terkait dengan kata “Tabarakallah” ini tidak sedikit yang memahaminya dan
memaknainya dengan kurang tepat, bahkan salah. Di beberapa artikel yang membahas
kata ini (Tabarakallah), memaknainya tidak tepat (silahkan googling), diartikan dengan
“mudah-mudahan Allah memberkatimu”, ada pula yang menggandengkan dengan
“Masyallah Tabarakallah” yang diartikan dengan Allah yang berkehendak seperti itu,
Allah berikan kamu barakah (artikelsiana), Semoga Allah memberkahimu (wolipop.detik),
semoga Allah memberkahimu (kumparan), Tabarakallah (????? ????) Semoga Allah
memberkahimu (quora), empat web di atas adalah hasil googling ketika mencari makna
“Tabarakallah”, belum lagi website lainnya yang pembahasannya tidak jauh berbeda.
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Sekilas, kesalahan yang paling tampak adalah mengartikan “Ka” dalam Tabara-ka-
dengan arti “kamu”, ini juga sering terjadi kesalahan dengan mengartikan “Barakallah”
dengan mudah-mudahan Allah memberikati-mu, tanpa mengikuti kata fika, laka, alaika
dan lainnya. Tabarakallah itu berbeda dengan “Barakallah laka”, meskipun dari derivasi
yang sama, tetapi memiliki arti yang berbeda.

Tayyib. Mari kita kaji sepintas makna “Tabarakallah”, pertama secara mu’jami (kamus),
kedua, menurut beberapa tafsir al-Quran (karena kalimat ini sangat banyak di dalam al-
Qur’an). Ketiga, hadis-hasis yang terdapat kata tabarakallah.

Pertama, secara mu’jami kata ini belum ada dalam kamus KBBI, dan suatu saat perlu
ditambahkan dalam kamus bahasa Indonesia, seperti kata; alhamdulillah, masya Allah,
berkah, dan kata-kata lainnya yang sering digunakan masyarakat Indonesia. Dalam kamus
Al-Ma’ani, Tabarakallah diartikan dengan Taqaddasa, tanazzaha, ta’ala (Maha Suci
Allah, Maha Tinggi). Tabaraka al-Rajulu (thalaba al-barakata wa faza biha); seseorang
memohon keberkahan dan keberhasilan dengannya. Kata “tabaraka wa ta’ala” sudah
menjadi istilah dalam Fiqih dengan arti Maha Suci Allah dan Maha Tinggi. (Ma’ani).

Baca juga:  Siapkah Kita Menjadi Muslim?

Dalam al-Qur’an, kata Tabarakallah terdapat dalam 8 tempat; Al-‘Araf: 54, Al-
Mu’minun: 14, al-Furqan pada ayat; 1, 10, dan 61, al-Ghafir: 64, al-Rahman: 78, al-Mulk:
1.

????????? ??????? ????? ?????????????? ??????????? ??????? ????????
?????????????? ????????? ??????? ??????? ????????????.. ? ????????? ???????

???? ????? ?????? ???? ???????..? ???????? ??????? ?????? ??? ??????????
????????? ????????? ????? ??????? ??? ????????? ?????????????? ???????????
??????? ????? ?????????????? ????????? ??????? ???????? ????????? ??????

????? ????? ?????? ???????.

Dalam terjemahan bahasa Indonesia kata Tabarakallah (sesuai dengan urutan ayat di atas)
diartikan dengan; 1) Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam, 2) Maka Maha sucilah Allah,
3) Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan, 4) Maha Suci (Allah) yang jika
Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang demikian, 5)
Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang, 6) Maha Agung
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Allah, Tuhan semesta alam. , 7) Maha Agung nama Tuhanmu Yang Mempunyai
Kebesaran dan Karunia, 8) Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya-lah segala kerajaan.

Sedangkan dalam beberapa tafsir al-Qur’an, di antaranya adalah kitab Al-Tahrir wa al-
tanwir karya Ibnu ‘Asyur, kata “Tabarak” dalam bentuk derivasinya adalah
menampakkan sifat pada sesuatu yang disifati, seperti kata Tastaqala yaitu tampak sesuatu
yang berat dalam pekerjaannya (menjadi berat), Ta’adhama (tampak keagungannya,
menjadi besar, agung), dan terkadang digunakan untuk menampakkan perbuatan yang
disifati dengan benar-benar jelas seperti Ta’alallahu (sangat jelas keagungannya), maka
dalam kata Tabarakah adalah sangat tampak jelas keberkahannya (dzaharat barakatuhu).
Dalam Fath al-Qadir Lil Syakani, Tabarakallah, ai kathurat barakatuhu wa ittasa’a
(keberkahan yang banyak dan melimpah), dan juga bermakna Ta’adhama (sangat tanpak
keagungannya). Dalam tafsir al-Thabari tidak jauh berbeda dengan Fath al-Qadir yang
bermakna al-kastrah dan ittasa’a (dipenuhi dengan keberkahan).

Baca juga:  Menikmati Makna Hakiki Syafaat

Dalam al-Mausu’ah al-Hadistiyah, kata “Tabaraka” terdapat dalam banyak hadis yang
selalu berdampingan dengan kata “Ta’ala” sebuah istilah yang digunakan untuk
kemuliaan dan keagungan Allah swt. Tidak ditemukan sebagai ungkapan untuk
menyatakan sesuatu, sepengetahuan penulis, kecuali pernyataan keagungan kepada Allah.

Berdasarkan beberapa keterangan di atas, tidak ada satu keterangan pun yang menjelaskan
tentang makna Tabaraka dengan arti “Allah memberkatimu”. Pertama, tabarakaallah tidak
sama dengan barakallah laka, tabaraka (?????) itu khumasi lazim (kata kerja yang masuk
katogeri lima huruf dan intransitif), sedangkan baraka (????) adalah kata transitif
(muta’addi). Tabaraka menjadi transitif bila disambung dengan huruf lain (muta’addi bi
harf).

Kedua, Tabaraka adalah satu kata, bukan gabungan dari “taba” dan “ka”, yang
memunculkan makna kamu. Demikian juga dengan kata Barakallah. Kata “Barakallah”,
disambung dengan kata setelahnya, seperti kata fika, laka, dan alaika, menjadi Barakallah
laka.

Ketiga, Tabarakallah itu mengagungkan Allah, menampakkan kesucian-Nya, kebaikan
datang dari-Nya, keberkahan hanya dari-Nya. Maka, lebih tepat kalau ingin mengucapkan
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selamat atas apa yang diraih seseorang adalah kata Barakallah laka, Alaika, Ilaika (mudah-
mudahan Allah memberkatimu), sedangkan kalau ingin mengucapkan sesuatu yang luar
biasa, maka mengucapkan kata Barakallahu laka, fihi, (lebih jealasnya keterangan diakhir
tulisan ini), tetapi yang lebih masyhur adalah Masyallah lahaula wala quwwata illa billah.

Baca juga:  Asal-usul Salib

Dalam beberapa penjelasan, kata masyallah itu untuk dirinya sendiri (apabila terdapat
sesuatu yang luar biasa), sedangkan (untuk orang lain). Dalam laman al-imam bin Baz (al-
Sunnah al-Shahihah) kata “Masyallah Tabarakallah” tidak ada dasarnya yang dapat
menguatkan kalimat di atas (ma warada fihi syaik), yang ada dasarkan adalah Masyallah la
haula wala quwwata illa billah. Sedangkan kata “Tabaraka” malah tidak berdasar,
sedangkan dalam hadis yang ada adalah alla barrakta (????? ?????????). Beliau
melanjutkan, apabila seseorang melihat sesuatu yang mengagumkan, maka yang
mengucapkan “Allahumma barik fihi”, “Barakallah fihi”. Berbeda dengan Ibnu Utsaimin,
apabila seseorang ingin selamat dari penyakit Ain, maka hendaknya mengucapkan
“Tabarakallah alaika”, karena Nabi pernah bersabda yang tertimpa penyakit dengan
ucapan “Halla barrakta ‘alaika”. Dalam Utaibah, Mata Yuqalu Tabaraka wa mata yuqalu
Masyallah la haula walaquwwata.

Apakah ada yang salah dengan pengucapan kata Tabarakallah? Tidak ada yang salah,
hanya kurang tepat penggunaannya, serta salah mengartikannya, dan juga mungkin kurang
tepat memahaminya.

Bersambung pada pembahasan kata Mabruk dan Mubarak, Insya Allah.

Allahu’alam bisshawab.
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